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ABTRACT

There have been several methods widely developed for crude palm oil (CPO) extraction from
palm oil fruits, which produces liquid waste around 60% from the total production capacity. This
liquid waste contains organic over than maximum limit, which is permitted by environmental quality
standards of ministerial decision LH No. KEP-51/ MENLH/ 1995. one of the technologies that can
be used is the Ozonation technology. It is done by contacting Palm Oil Mill Effluent (POME) with
ozone. Ozon is produced from the ozone generator with 18 watt power, with concentration 0,1068
mg/s. Ozone serves to reduce chemical oxygen demand (COD), oil, and total solid (TTS) in crude
palm oil factory. This research was conducted with variation of PH, 8,10, and 12 with NaOH
addition and variation of time 10, 20, 30, 40 minutes. The research finding obtained that the
efficiency chemical oxygen demand (COD) could reach maximum 90 % , with PH 8 in 40 minutes.
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1 Pendahuluan

Industri CPO merupakan salah satu
komunitas ekpor utama Indonesia. Prodcuksi
CPO terus meningkat, total kapasitas olah
mencapai 34.284 ton TBS/jam. Potensi
produksi CPO 34.584.000 ton, dengan bahan
baku yang dibutuhkan (TBS) mencapai
168.390.950. (Dirjenbun, 2012) peningkatan
produksi CPO berdampak positif bagi
kesejahteraan masyarakat dan perkembangan
ekonomi Indonesia. Proses produksi CPO
sedikit berdampak negatif ~ terhadap
lingkungan, secara kuantitatif setiap 1 ton
CPO yang diproduksi, menghasilkan 2,5 ton
limbah atau 60% kapasitas pabrik. Seperti
BOD berkisar 8.200-32.000 mg/l, COD
15.103-65.000 mg/l, Total Solit 1.330-50.700
ml/l ( Dirjen PPHP, 2006).

Budiyono, Widiasa, dan Senojohari
2007, hasil penilitian dilaporkan makin lama
waktu yang digunakan untuk penyisihan COD,

TSS dan TDS semangkin besar. penelitian
tentang kemanpuan ozon dalam pemutihan
pulp eceng gondok yang dilakukan pada
variasi waktu 2, 3, 4 dan 5 jam dengan pH 2,
3, 4 dan 5, menunjukan bahwa pH 2 dan
waktu 3 jam memberikan brigness 35%
diadakan oleh (Rudi Hartono, Jayanudin dan
Salamah 2010). Pengolahan air limbah CPO
dengan proses ozonasi (Mawarti) dengan
variasi waktu 10, 20, 30 & 40 menit, dengan
pH 4,25, 7 dan 10 dengan hasil analisa COD,
Minyak dan TS mencapai effisiensi 77,93 %
pada pH 4,27 dengan waktu Ozon 40 menit,
minyak hanya 60,81% pada pH 10 dan waktu
10 menit. Berdasarkan data-data penelitian
tersebut, penelitian kinerja ozon dalam
mengoksidasi zat-zat organik dalam dalam
limbah dalam limbah masih  perlu
dikembangkan lebih mendalam, karena hasil
satu penelitian dengan penelitian yang lain
hasilnya belum menunjukan konsestensi baik
ditinjau dari waktu maupun pH ozonasi.


mailto:1novermen@yahoo.co.id

Dari  hasil penelitian  diatas
menunjukan bahwa ozon dapat dikatakan
berpengaruh  secara  sigdifikan  dalam
menurunkan beban pencemaran dari berbagai
jenis limbah. Namun demikian pengembangan
penelitian  perlu terus dilakukan guna
memperoleh teknologi ozon yang mampu
bekerja secara efektif dan efisien.

Penelitian  ini  bertujuan  untuk
menmpelajari pengaruh waktu ozonasi dan
pengaruh pH dalam pengolahan limbah cair
CPO.

2  Metodologi

Penelitian  ini  dilakukan  skala
laboratorium  diLaboratorium  penelitian
Teknik Kimia Fakultas Teknik Universitas
Riau. Limbah cair pabrik CPO yang diambil
dari PTPN V Sugai agar kabupaten kampar
Riau. Paramater yang dianalisa untuk
mengetahui karakteristik awal air limbah yaitu
pH dan waktu kontak ozon, kandungan
organik dan padatan terlarut COD (Chemichal
oxygen demand) dan TSS (Total suspended
solit) mengaju pada standar metode APHA
1992. Ozonasi dilakukan dalam reaktor batch
dengan volume 1000 ml. Ozon vyang
digunakan dihasilkan oleh generator ozon
dengan kapasitas 0,1068 mg/detik.

3 Hasil dan Pembahasan

3.1 Hubungan COD terhadap pH dan
waktu ozonzsi.

3.1.1 Hubungan COD terhadap waktu
Pada pH 8 seperti gambar 1
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Gambar 1 menunjukan hubungan
COD terhadap waktu dan limbah cair, pada

pH 8 dan waktu 40 menit semakin lama waktu

ozonasi maka jumlah zat organik yang tersisa

dari oksidasi 3500 mg/l COD. Menunjukan

reaksi oksidasi berjalan dengan baik.

3.1.2 Hubungan COD terhadap waktu pada
pH 10 seperti gambar 2
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Gambar 2 menunjukan hubungan waktu
dan pH dengan jumlah COD yang dioksidasi
tersisa 6300 mg/l, jika dibandingkan dengan
pH 8 maka jumlah COD yang dioksidasi lebih
rendah dan kinerja ozonzsi berkurang.

3.1.3 Hubungan COD terhadap waktu pada
Pada pH 12 seperti gambar 3

pH 12
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Gambar 3 menunjukan COD yang
tersisa dari oksidasi ozon dari waktu 10 menit
sampai 40 menit penurunan relatif kecil
dibandingkan pH 8 dan pH 10 jumlah COD
yang tersisa 9500 mg/l, pada pH 12
menunjukan ozon bersipat kurang reaktif.



3.2  Hubungan TS terhadap pH dan waktu
Ozonasi.

3.2.1 Hubungan TS terhadap waktu ozonasi
Pada pH 8 sperti pada gambar 4
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Gambar 4 menunjukan kinerja ozon
dalam menurunkan TSS sangat baik sampai
dengan waktu 40 menit pada pH 8 yang tersisa
hanya 2500 mg/I.

3.2.2 Hubungan TS terhadap waktu ozonasi
Pada pH 10 seperti pada gambar 5.
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Gambar 5 menunjukan oksidasi TS
meningkat dari waktu 10 menit dengan TSS
sisa 7300 mg/l menjadi 4700 mg/l, jika
dibandingkan dengan pH 8, jumlah TS yang
tersisa menunjukan kecendrungan kurang baik

3.2.3 Hubungan TS terhadap waktu ozonasi
pada pH 12 seperti pada gambar 6.
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Gambar 6 menunjukan dari waktu 10
menit sampai waktu 40 menit jumlah TS yang
teroksidasi cendrung sangat kecil, TS yang
tersisa sampai dengan waktu 40 menit 6700
mg/l, oksidasi pada pH 12 ini cendrung
kurang berjalan sebagai mana mestinya.

4 Kesimpulan

Dari penelitian yang telah dilakukan
dapat diperoleh:

Effisiensi penurunan COD dan TSS yang
direduksi ozon mencapai 90% pada kondisi
pH 8 dengan waktu ozon 40 menit.

5 Saran

Dari hasil penelitian ini belum mencapai
baku mutu yang dikeluarkan pemerintah,
maka disarankan:

1. Memilih kapasitas generator ozon
dengan daya yang lebih besar.

2. Disarankan  mengunakan  proses
kombinasi seperti proses fisika
sebelum dilakukan proses ozonasi
untuk meningkatkan efisiensi dan
efektifitas.

3. Memastikan komposisi gas keluar
dari reaksi limbah, menghasilkan
reaksi ozon berjalan lebih sempurna.
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